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Abstrak

Lancarnya arus lalu-lintas akan sangat mendukung perkembangan ekonomi suatu daerah seperti Kabupaten Blora khususnya
pada Ruas Jalan Ngawenan — Pasar Sore — Temengeng — Gubug Payung , Kecamatan Sambong, Kabupaten Blora.Studi ini
bertujuan untuk mengetahui parameter peningkatan konstruksi pada Jalan Ngawenan — Pasar Sore — Temengeng — Gubug
Payung , Kecamatan Sambong, Kabupaten Blora Sta. 00+000 — Sta. 2+671. Parameter yang dimaksud dalam hal ini mencakup
tebal perkerasan. Metode yang digunakan adalah Metode Bina Marga 2017 dan Metode AASHTO 1993 untuk perkerasan.
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil pada Metode Bina Marga 2017 untuk Lapisan Permukaan
dengan ketebalan 10 cm dan Lapisan Pondasi Agregat Kelas A dengan ketebalan 40 cm. Sedangkan pada Metode AASHTO
1993 yaitu Lapisan Permukaan dengan ketebalan 16,69 cm, Lapisan Pondasi Kelas A dengan ketebalan 8,84 cm, dan Lapisan
Pondasi Kelas B dengan ketebalan 21,40 cm , Dan pada Metode Lapangan yaitu Lapisan Permukaan dengan ketebalan 9 cm,
Lapisan Pondasi Kelas A dengan ketebalan 20 cm, dan Lapisan Pondasi Kelas B dengan ketebalan 20 cm.

Kata kunci: AASHTO, Bina Marga, Jalan Baru, Perkerasan Lentur.

Abstract

The smooth flow of traffic will greatly support the economic development of an area such as Blora Regency, especially on Jalan Ngawenan - Pasar
Sore - Temengeng - Gubug Payung, Sambong District, Blora Regency. This study aims to determine the parameters of construction improvenents
on Jalan Ngawenan — Pasar Sore — Temengeng — Gubug Payung , Sambong District, Blora Regency Sta. 00+000 — St. 2+671. The parameters
referred to in this case include pavement thickness. The method used is the 2017 Bina Marga Method and the 1993 AASHTO Method for
pavements. Based on the calculations that have been carried ont, the results are obtained in the 2017 Highways Method for the Surface Layer with
a thickness of 10 cm and the Class A Aggregate Foundation Layer with a thickness of 40 cm. Whereas in the 1993 AASHTO method, namely
the Surface Layer with a thickness of 16.69 cm, the Class A Foundation Layer with a thickness of 8.84 cm, and the Class B Foundation Layer
with a thickness of 21.40 cm. And in the Field Method, namely the Surface Layer with a thickness of 9 cm, Class A foundation layer with a
thickness of 20 cm, and Class B foundation layer with a thickness of 20 cm.

Keywords: AASHTO, Highways, New Roads, Flexible Pavenent

1. PENDAHULUAN dan keamanan dalam berlalu lintas .Dalam pem-
bangunan peningkatan Jalan Ngawenan — Pasar
Latar Belakang Sore — Temengeng — Gubug Payung , Kecamatan

Kerusakan jalan menjadi salah satu hambatan bagi
penghubung antar daerah . Oleh karena itu
Pemerintah Kabupaten Blora mengadakan proyek
peningkatan Jalan Ngawenan — Pasar Sore — Te-
mengeng — Gubug Payung . Dengan harapan
pengerjaan proyek peningkatan jalan tersebut

Sambong , Kabupaten Blora sangat penting diper-
hatikan perhitungan tebal perkerasan jalan terse-
but,dengan adanya perencanaan yang baik lapis
perkerasan yang direncanakan diharapkan mampu
bertahan sesuai masa layananya. Pada tulisan ini

) ‘ digunakan metode Manual Desain Perkerasan
pemerintah dapat berupaya mengurangi masalah sa- (MDP) Jalan Binamarga 2017. Selain itu, metode
rana infrastruktur dan menciptakan kenyamanan penentuan perkerasan jalan juga akan dianalisis

dengan metode AASHTO (Awmerican Association of
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State Highway and Transportation Officials) 1993 yang
merupakan metode perkerasan untuk perkerasan

jalan baru dengan parameter beban gandar standar
ckivalen (ESAL).

2. LANDASAN TEORI

Pengertian Umum

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang
meliputi segala bagian jalan, termasuk pelengkap
dan perlengkapannya yang digunakan untuk lalu
lintas, yang berada pada permukaan tanah, dibawah
permukaan tanah, dan atau dibawah permukaan air,
kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel.

Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR)
Menghitung lalu lintas harian rata-rata (LHR)
Rumus :

Jumlah Kendaraan x (1+i)»

Prosedur Perencanaan Perkerasan Lentur
Metode Bina Marga 2017

Tabel 2.7 Umur Rencana

Umur Rencana

Jenis Perkerasan

Elemen Perkerasan

(tahun)
Perkerasan lentur Lapisan aspal dan lapisan CTB 20
Pondasi jalan 40

Semua lapizan perkerasan untuk area yang
tidak diijinkan sering ditinggikan akibat
pelapisan ulang, misal : jalan perkotaan,
underpass. jembatan, terowongan.

Cement Traeted Base

Perkerasan kaku

Lapis pondasi atas. lapis pondasi bawah.
lapis beton semen, dan pondasi jalan.

Talan tanpa penutup | Semua elemen Minimum 10

Tabel 2.10 Faktor Distribusi Lajur

Tumlah Lajur Setiap Kendaraan niaga pada lajur desain
Arah (% terhadap populasi kendaraan niaga)
1 100
2 80
3 60
4 50

6012 | 73| Truk I sumbu — sedang 1.1 besi, BT 1 1,6 17
6b21 | £1 | Truk 2 sumibn—berat 12 | M T, 0o | og
om 3g | ss0
6622 | 232 ( Truk 2 sumbu — berat 11 Tf;;rp;:jﬁ 2 73 112
7al | 91| Truk3smwm-rmes | 122 m 3 76 | 112
8 | s&0
7a2 | 92| Trukdsmmbi-sedamg| 122 %= 3 21| 44
T [ 03| Trek T sabn—baa TIT T VN L 3 )
o[ o[ ”mfnm 1222 4 | o5 | om |z6e| o4
TeT [ T etk 3 rambn i S T L I 2
T2 I T Semi trailer 3 sumbu 13522 H JLX] |
TEIT [ TT| SemEmls vmbe | 1IIX o B I 3 A
o | Smndmf v | T G I T R

Menghitung CESAL

ESATH-1 = 2LHR x VDF) x 365 x DD x DLx R

Dengan:

ESATH-1 = Kumulatif lintasan sumbu standar
ekivalen (equivalent standardaxle) pada
tahun pertama

LHRJK = Lintas harian rata — rata tiap jenis
kendaraan niaga (satuankendaraan per
hari)

VDFJK = Faktor Ekivalen Beban (I echile
Damage Factor) tiap jenis kendaraan
niaga

DD = Faktor distribusi arah

DL = Faktor distribusi lajur

R = Faktor pertumbuhan lalu lintas
rencana

CESAL = Kumulatif beban sumbu standar

ekivalen selama umur rencana

Tabel 2.12 Pemilihan Jenis Perkerasan

S ESA 20 tahun (Juta)
Struktur Perkerasan Desain (pangkat 4 kecuali disebutkan Iain)
Tabel 2.11 Nilai VDF 0-0.5 | 0.1-4 | 4-10 | 10-30 | =30
— T T Petkuas_a.u kaku dengan lalu 4 ) s
Eendaran @) Eeban(VDF)ES lintas berat
Aoy Perkerasan kaku dengan Tafu
- S == = lintas rendzh (desa dan daerah | 44
Hlasifi |Alte T Sumbu Suminy (ZE bermotor | VDF| VDF, perkotaan)
basi  pmatif N A—— bemor| EAL | . | (P ACWC modifikasi atau SMA
Lamaz By " = e pam| t3) = 3
dizngh ‘mator gt‘:gat dengan CTB (pangkat 5)
—— — - e AC dengan CTB (pangkat 5) 3
i | | AR || s | s | ez AC tebal 2 100 mm dengan
A1 4| station vazon : i lapis pondasi berbutir 3A 12
Fa | Sa | Bus Eadl T I 3 300 L] [
5| 55| B Bex T T TT 0I [I0 [ I8 (pangkat 5)
Truk T smmbu — carzo Tz N N AC tipis atau HRS diatas lapis
a1 | 61 11 2 03 | 02
mng h— 46 | 660 pondasi berbutir 3
622 | 62 | Truck? swmbn-rineam| 12 T‘:]T;";_—J;“c‘“ ] 08 | 08 Burda atau Burty dengan LPA CGambar 5
i kelas A atau kerikil alam
ol = @Wﬂa@ 12 I:MI“?J_:: 2 ] 07 | o7 Lapis po_ndasi tanah semen Gammbar 6 1
(Soil Cement)
6bl2( 72 | Trik2sumbu-—sedmg| 12 | pepe [ 2 L6 L7 Perkerasan tanpa penutup Gambar 7

L SNSSSN
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Tabel 2.13 Desain Pondasi

Perkerasan Lentur MK::“
Beban laku fintas pada lajur rencana dengan
CBR Tanahdasar | Kelas Kekuatan Uraian Stnikur Fondasi umur rencana 40 tahun

(%) Tanah Dasar (jua ESAS) Stabifsasi
<2 | 24 | >4 | Sewn®

Tobal rirk ik

26 §G8 Perbaikan tanah dasar dapat berupa Tidak diperiukan perbaikan
5 $G5 stabliassi semen atau material - - 100
] SG4 timbunan pilihan (sesuai persyaratan 100 150 200 300
3 SG3 Spesifikasi Umurm, Devisi 3~ 150 200 300
25 625 { Pek;ﬂﬂﬂ" T{%* = 250 30
S mm &
e R i \ 50 0 Beraku
Lapis penopang ™" 1000 1100 1200 | etentuan
Petkerasan diates o ; o) yang sama
prerC R B R T T T R s
Tanah gambut dengan HRS atau DBST
untuk perkerasan Untuk jalan rayaminor | Lapis penopang berbutic? 1000 1250 1500 Wm
(ndi inimur - ketentuan lain beraku)

Tabel 2.14 Desain Perkerasan

[ Struktur Perkerasan
| FFF1 [ FFF2 [ FFF3 | FFF4 | FFF3 | FFF6 | FFFT | FFF8 | FFF9
Solusi yvang dipilih Lihat Catatan2?

Kumulatif
beban sunibu o | ey | B10- | m20- | s30- | 50 | 100
-9 tammpada | <2 =24 4.7 | =7-10 20 30 50 100 200
lajur rencana
(104CESAs)

Ketebalan Lapis Perkerasan {mm)
ACWC 40 40 40 40 40 40 40 40 40
AC BC 50 60 60 60 50 60 &0 50 50
AC Base 0 T 20 103 143 160 180 210 245
LPA Eelas A 400 300 300 300 300 300 300 300 300
Catatan 2 3

Prosedur Perencanaan Perkerasan Lentur Metode
AASHTO 1993

Angka Ekivalen Beban
Tabel 2.16 Angka Ekivalen Beban
Beban Sumbu Angka Ekivalen

Kg Lk Sumbu Tunggal Sumbu Ganda
1000 2205 0.002 -

2000 4409 0.0036 0.0003
3000 6614 0.0183 0.0016
4000 8818 0.0577 0.0035
S000 11023 0.141 0.0121
G000 13228 0.2923 0.0251
TO00 15432 054135 0.0466
S000 17637 0.9238 0.0795
2160 18000 1 0.086
000 19841 1.479% 0.1273
10000 22046 22555 0.194
11000 24251 3.3022 0.284
12000 26453 4677 0.4022
13000 28660 6.4419 0.554
14000 30864 8.6647 0.7452
15000 33060 11.4184 0.982
16000 33276 14 78135 12712

Reability

Reability merupakan tingkatan kepastian pada proses

Tabel 2.18 Simpangan Baku (Zr)

Tingkat Simpangan Baku
Keandalan (R} Normal (L)
30 -0.00
L] 253
10 -0.524
5 -0.674
ad -0.341
83 -1.037
] -1.282
a1 -1.340
82 -1.403
85 -1.478
24 -1.5355
9% -1.643
84 -1.751
87 -1.8E1
98 -2.054
82 -2.327
959 -3.050
g9 99 -3.730
Serviceability

Serviceability ialah tingkatan pelayanan yang diberikan
oleh sistem perkerasan yang setelah itu dialami oleh
pengguna jalan.

- Untuk perkerasan yang baru dibuka (open traffic)
nilai serviceability ini diberikan sebesar 4.0 — 4.2. Nilai
ini dalam terminologi perkerasan diberikan selaku
nilai initial serviceability (Po).

-Untuk perkerasan yang wajib dicoba revisi pelaya-
nannya, nilai serviceability ini diberikan sebesar 2.0.
Nilai ini dalam terminologi perkerasan diberikan
selaku nilai halte serviceability (Pt).

Modulus Resilien

Modulus resilien adalah suatu ukuran kemampuan
tanah atau lapis pondasi dalam menahan deformasi aki-
bat beban berulang

Faktor Drainase

Faktor drainase dipengaruhi oleh tingkat drainase serta
kualitas drainase.

Tabel 2.21 Koefisien Drainase

Kualitas Persen waktu perkerazan dalam keadaan lembah-jenuh
perencaan bahwa perencanaan tersebut akan bertahan PR 2l Iz =T T
selama selang waktu yang direncanakan. Baik sekali 140-133 135- im 130-120 120
Tabel 2.17 Reabilitas Balk 1,3:3—1:2% l,?%—l:ii 115-100 100
LA ; Reabilitas yang direkomendasikan Cukup L13- “J L13-105 L00-080 Al
Klasifikasi Fungsional Dalam Kota Luar Kota Buruk 1:15 = 1:93 I:DS = C'Bﬂ' 'D:Sj = ':'>|5D 0:60
Tal kota dan beka 35099 30994
S o0 O R o 105095 | 09035 | 05000 | od
Talan arten 20-99 T5-0%
Jalan kolektor 8053 1583
Jalan lokal 30-30 30-80

[ SN
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Koefisien Kekuatan Relatif Lapisan (a) 3. METODOLOGI PENELITIAN

Koefisien relatif susunan ini menggambarkan ikatan Bagan Alir Penelitian

empiris antara indeks tebal perkerasan (SN) serta
ketebalan perkerasan, serta ialah sesuatu dimensi keahl-
ian relatif material buat bisa berperan selaku komponen

struktur perkerasan.

Tabel 2.22 Koefisien Lapisan (a) Studi Literatur
Tipe material | Koefizien

Lapis permuliasn aspalal

Campuran aspal panas gradasi padat O Pengumpulan Data Primer Dan Sekunder

Aspal pazir 040

Campuran dipakai ulang (recycled) di tempat 0,20

Campuran dipakal nlang olah pabrik 040 (0,40-0,44)

Lapis pondasi bawah,a2 Analizis Data

Bate pecah 0,14 (0,08-0,14)

Eerikil berpasir 0,07

Pondasi pozolanik 0,28 (0,25-0,30) l

Pondasi dirawat kapur 022 (0,15-0,30)

i‘;::s' st semin EE; Perhitngan Tebal Pethitungan Tehal

I semen 2 ! | . ] |

e T T A T e Perkerasan Metode Bma Perkerasan Metode

Pondasi dirawat semen (gradasi pasir) 030 Marga 2017 Aashto 1993

Campuran dipakai ulang (recycle) ditempat 0,20

Campuran dipakai ulang (racycle) dipabrik 040 (0,40-0,44) ‘

Campuran aspal panzs gradasi padat 044 l

Lapis pondazi bawak al

EEM b“-":a‘“ . e E-;f - Membandingkan Tebal Perkerasan

e b s Metode Bina Marga 2017 Dan Metods

Tanzh divawsat kapur 0,11

TR difsmat L D16 (0,160,158 Azshto 1993

Batu pacah 0,14 (0,08-0,14) l

Eesimpulan
Lalu Lintas Rencana (W18)
Wis= DA x DL x ESAL Design @
ESAL Design = LHR x E x R x 365
Gambar 3.1 Bagan alir penelitian
Struktural Number (SN) g p
HNGAM T " . ]
“La 3-18 J
oy g * 55,0 00y L < . o — L - Peta Lokasi

Proyek ini berlokasi pada jalan Ngawenan —
Gubug Payung Kecamatan Sambong Kabupaten
Blora Provinsi Jawa Tengah .

Ny degr Srucwrel Mesher, 54

Gambar 2.6 Nomogram SN ~

<

Gambar 3.2 Peta lokasi
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4.

ANALISIS DATA Tabel 4.5 Perhitungan CESAL
s | LR | LR | LR | VOF | VO | D58 | EsAs
Tabel 4.1 Data lalu lintas Ko | 220 | M | M0 | Famd | Nemal |QURN) | Q620
Jeris Kendaraan VLHR Motor LA LIS I { 0 0 0
Motar T3] Mokl i K 6111 0 0 0 0
Maobil 37 Tnuck 2as ) 82 450 92 3l 2798609 | 71306372
) 7
Truck? as 4 G | %090
381 204
Tabel 4.2 Data perencanaan
Yo Data Keteangan Nilai — nilai ESAs untuk jenis kendaraan lainnya dapat
1. | Jensjalan Desa dilihat pada Tabel 4.5. Dari perhitungan pada Tabel
T Ummencaa(0R) T 54 4.5 di atas, maka didapat nilai CESALsadalah 0,93 juta.
ntas i 1,00%
3. | Pertumbuan alulntas ) e 4.  Menentukan Desain Pondasi
dengan melihat kondisi CBR tanah dasar dan nilai
. ) CESALs yang akan diterima perkerasan. Maka
Analisis Metode Bina Marga 2017 bila CBR perkerasan sebesar 6% dan CESALs
1. Nilai Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas dengan sebesar 0,93 juta maka didapatkan hasil solusi de-
laju lalu lintas (i) = 1,00% dan dengan umur sain pondasi padaTabel 2.13. Dari tabel tersebut
rencana 20 tahun ad al;h : diperoleh dasar pondasi tidak memerlukan pening-
katan/perbaikan tanah dasar
_ (1+0,01 )UR-1 . )
R= T oou 5.  Pemilihan Desain Struktur Perkerasan
_ (1+0,01i)UR-1 Hasil tebal perkerasan dengan nilai CESALs 0,78
R (2022-2025) = 0,01i juta dapat ditentukan pada Tabel 2.14 Bagan De-
(140,0001)*~1 sain-3B Desain Perkerasan Lentur Aspal dengan
= W = 3,00 Lapis Pondasi Berbutir, sehingga dapat diuraikan
’ pada Tabel 4.6.
R _ (1+0,01)YR-1
(2026 -2042) =
Tabel 4.6 Desain perkerasan lentur dengan lapis
_ (140,0001)17-1 . . ;
= oo - 17,01 fondasi berbutir (Bagan desain 3B)
’ Struktur Perkerasan
TFFT | FFE2 | FEF3 | FEEA | FFES | FFRG | FEF] | FEES | FEED
2. Menentukan nilai VDF Selus yang dipilh Lhat Catatan?
Kamlatif ]
Tabel 4.3 Menentukan nilai VDF genb;r}lliz}:i @ | =4 | =7 |10 311[? >320D - 333 - :1;)00 >210000
lajur rencana
Jenis Klasifikasi JAWA (1JU’CESA5) _
Rendaraan Rendarain VDE; Fakwal | VDF; Nomal ACWC 1 5 Ebjlgnumj; Erkmi?)n[mio W0 [ W0 | W [ @
Motor 1 0 0 ACBC 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60 | 60
Mobil 2 0 0 AC Base 0 70 80 103 143 160 180 210 243
TdIn = 0 5 Lo Relis & | 00 500 | 500 [ 500 | 500 | 500 [ 500 | 500 ] 500
Berdasarkan tabel tersebut , maka didapatkan
3. Menentukan CESAL hasil desain perkerasan lentur yaitu :
» ACWC = 40 mm
Dengan rumus :
ESAh= (SLHR x VDF) x 365 x DD x DL x R » ACBC =60 mm
. » AC BASE = 0 mm
Dengan menggunakan persamaan diatas
maka didapat nilai Cumulative Equivalent Single » LFA Kelas A = 400 mm
Axle Load (CESAL) untuk periode 2022-2042
(20 tahun) atau umur rencana (UR) 20 tahun
pada Tabel 4.5.
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Analisis Metode AASHTO 1993

1.

Parameter Perencanaan

Berikut adalah  parameter-parameter

perhitungan tebal perkerasan :

&

Reliabilitas , R = 70%

Devisiasi standar normal, Zg = -0,524
Devisiasi standar keseluruhan, S, = 0,35
Indeks kemampuan pelayanan awal , Py = 4,2
Indeks kemampuan pelayanan akhir, P, = 2,0
Kehilangan kemampuan pelayanan

APSI = Po - Py = 2,2

Faktor distribusi arah, Dp = 0,5

Faktor distribusi lajur, Dy, =1

Faktor Ekuivalen Beban
Tabel 4.7 Faktor ekuivalen beban gandar

untuk

Jenis E Gandar E Gandar E Total
Kendaraan Depan Belakang

Mobil (1+1) 0.0002 0,0002 0.0004

Truk 2 as (4+6) 0.0577 0.2523 0.3500

Eguivalent Single Axle Ioad (ESAL)
Tabel 4.8 Hasil perhitungan ESAL

Jenis Kendaraan LHR E ESAL
(Kend/hari)

Koefisien lapisan

03

oz

Structwral Layer Coefficient. a . for
Asphah Concreie Surlace Course
T

oa M I I

L] 100,000 200,000 00,000 A0, 000 500,000

Eiastic Modulus, E_ . ipsil. of
Asphalt Concrate [ 887F)

Gambar 4.2 Grafik korelasi koefisien permukaan

Lapis permukaan direncanakan menggunakan
laston yang memiliki nilai MR = 298.000 psi .
Dari nilai MR tersebut ditarik garis lurus dan

didapatkan nilai koefisien lapis permukaan (al) =
0,35.

Mobil (171 57

0.0004

0.0228

Truk 2 as (4+6) 42

0.3500

14.7

Total Esal

14,7228

i 29.000 Psi |

[ SN

Nilai faktor pertumbuhan lalu lintas (R)

i _ 20_
— (1+l? 1 — (1+0,01) 1 =202
14 0,01

R

Menghitung lalu lintas ekivalen kumulatif (W18)
W18 = (ESAL)o x R x DD x DL

= (14,7228 x 365 ) x 22,02x 0,5x 1

= 59.163,10

Koefisien Drainase
untuk koefisien drainase diasumsikan 5 — 25 %
diambil nilai rata — rata yaitu 15 % , maka nilai

koefisien drainase m; dan m; antara 1,05 — 1,00
diambil 1,05 .

o
018 4
o 1
016 4
U ==y === g ————2g - ———— 042
< n ) J i
. 60
ond = - b3
¥ ol & 8 g
$ 0 {°
3 0 s 25 8
s -
R e i el B e e o O ek %, mm——— |
010 ‘E’ T8 .; ! 20 g
g 4 -
008 4 2 ® 38 5
g 2 A9 . 15 4
B4 cmcmmmfe—e—cledem e ——— I ——
40
004
002 L
ol 1 ks 4 i

(1) Scale derved by averaging coetelations obtaned from INnois

(2) Scale derived by averaging cortelalions obtaned from Calforna, New Moxico and Wyoming
(3) Scale derved by averaging correlations obtamed from Texas

(4) Scale derved on NCHRP project {3/

Gambar 4.3 Grafik korelasi koefisien lapis pon
dasi atas

Lapis pondasi atas direncanakan menggunakan
agregat kelas A dengan nilai CBR 90 % . Dari nilai
CBR tersebut ditarik garis lurus dan didapatkan
nilai koefisien lapis pondasi atas (a2) = 0,137 dan
MR = 29000 psi.
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SN2—(alxD1) _ 2,8—(0,35x 6,57)

o D2=
a2 xm2 0,137 x 1,05
020+
= 3,48 inchi = 8,84 cm
G ] T | — 1 B BT _ SN3—(alxD1)+(azxD2xm2)
ond & EEE n o I g e D3=
£ « 3 g a3 x m3
il 3 w8 w {3 < =14
[ e B —————— o G e e e e e o : ————— -
2 M w | R 8
o 2 0 4 4 DR _ 3,0-(035x6,6)+(0,137x3,48x0,85)
= O + =
PN L ITPRRe] PR B 0,125 x 1,05
5 4 % 4 5
= 8,42 inchi = 21,40 cm
o= L L L AL
111 Scale derived from correlations from Minos 5 KE SIMPU]’_AN

2} Scale derived from corelations obtained from The Asphait institute, Cafornia, New
Maxico and Wyoming

131 Scale derived from correlations obtained from Texas
(4 Scale derived on NCHRP project (3)

Dari analisis perhitungan, maka diperoleh

data — data yang dapat disimpulkan sebagai beri-
Gambar 4.4 Grafik korelasi koefisien lapis pondasi kut:

bawah 1. Hasil perhitungan tebal lapis perkerasan

Lapis pondasi bawah direncanakan menggunakan
agregat kelas B dengan nilai CBR 60 % . Dari nilai
CBR tersebut ditarik garis lurus dan didapatkan nilai
koefisien lapis pondasi bawah (a3) = 0,125 dan MR
= 18000 psi.

Mencari indeks tebal perkerasan (S#ructural Numiber

(SN))
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Gambar 4.5 Nilai indeks tebal perkerasan

Jalan Ngawenan — Pasar Sore — Temengeng
— Gubug Payung , Sambong , Blora Sta.
0+000 — Sta. 2+671 dengan menggunakan
Metode Bina Marga 2017 yaitu Lapisan AC-
WC 4 cm, AC-BC 6 cm, dan Lapis Pondasi
Atas dengan ketebalan 40 cm .

2. Hasil perhitungan tebal lapis perkerasan
Jalan Jalan Ngawenan — Pasar Sore — Te-
mengeng — Gubug Payung , Sambong ,
Blora Sta. 0+000 — Sta. 2+671 dengan
menggunakan Metode AASHTO 1993 yaitu
Lapisan Permukaan dengan ketebalan 16,69
cm, Lapis Pondasi Atas dengan ketebalan
8,84 cm, dan Lapis Pondasi Bawah
dengan ketebalan 21,40 cm.

3. Hasil perhitungan tebal lapis perkerasan
Jalan Jalan Ngawenan — Pasar Sore — Te-
mengeng — Gubug Payung , Sambong ,
Blora Sta. 0+000 — Sta. 24+671 dengan
menggunakan Hasil Perhitungan Lapangan
yaitu Lapisan AC-WC 4 cm ,AC-BC 5 cm
Lapis Pondasi Atas dengan ketebalan 20 c¢m,
dan Lapis Pondasi Bawah dengan ketebalan

Dengan nilai modulus elastisitas pada grafik diatas 20 cm .

maka nilai SN sebagai berikut:

e SN1=23 6. SARAN

* SN2=28 Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut
e SN3=3,0 mengenai peningkatan konstruksi  Jalan

Ngawenan — Pasar Sore — Temengeng —
Gubug Payung , Sambong , Blora Sta. 0+000

9. Perhitungan Tebal Perkerasan — Sta. 2+671 dengan membandingkan aspek

lain.
o Di= =23 _(57inchi= 16,69 cm :
al 0,35
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